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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, return on assets 

dan keputusan investasi terhadap nilai perusahaan pada perusahaan yang terdaftar di JII tahun 

2020-2023. Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di JII dalam 

periode penelitian yaitu tahun 2020-2023. Dengan menggunakan teknik purposive sampling, 

diperoleh sebanyak 11 perusahaan yang dijadikan sample. Variabel yang di analisis terdiri dari 

pertumbuhan penjualan, return on assets, keputusan investasi dan nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan eviews 12, menunjukan bahwa uji T, pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, return on assets tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan dan keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Dalam uji F, variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Return On Assets, Keputusan Investasi, Nilai 

Perusahaan 

Abstract 

This research aims to determine the effect of sales growth, return on assets and investment 

decisions on company value in companies registered with JII in 2020-2023. The population of 

this research is all companies registered with JII in the research period, namely 2020-2023. By 

using purposive sampling technique, 11 companies were obtained as samples. The variables 

analyzed consist of sales growth, return on assets, investment decisions and company value. 

Based on the results of the analysis using eviews 12, it shows that the T test, sales growth has 

no effect on company value, return on assets has no effect on company value and investment 

decisions have an effect on company value.  In the F test, the independent variables have a 

joint effect on the dependent variable. 

Keywords: Sales Growth, Return On Assets, Investment Decisions, Company Value 

 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah kumpulan 

data akuntansi yang dirancang untuk 

menyediakan data tentang keuangan suatu 

perusahaan selama periode tertentu. Data 

keuangan ini berfungsi sebagai instrumen 

data, alat pertanggungjawaban 

manajemen kepada pemegang saham, 

indikator kemajuan perusahaan, dan  

bahan pemikiran dalam pengambilan 

keputusan. Jakarta Islamic Index (JII) 

merupakan jenis saham  yang terindeks 
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syariah atau memenuhi kriteria  syariah. 

Perusahaan yang berkinerja baik pasti akan 

semakin meningkatkan nilai perusahaannya, 

sehingga perusahaan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk pengembangan 

lebih lanjut.  

Menurut Brigham dan Houston 

(2014), laporan keuangan membantu 

memberi sinyal kepada stockholder tentang 

bagaimana gambaran masa depan 

perusahaan tersebut dikelola manajemen.  

Seberapa bagus perusahaan tersebut 

dibandingkan perusahaan lain diperkirakan 

akan mempengaruhi keputusan investasi 

investor, dan akan mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

Perusahaan yang bertahan di JII dari 

tahun 2020 sampai tahun 2023 dan 

melaporkan laporan keuangannya dalam 

Rupiah yaitu terdapat sebanyak 11 

perusahan. Dari 11 perusahaan ini terdapat 2 

perusahaan yang mengalami peningkatan 

pertumbuhan penjualan, return on assets 

dan keputusan investasi tetapi mengalami 

penurunan nilai perusahaan yaitu TLKM 

Tbk pada periode 2020 ke 2021, 

pertumbuhan penjualan alami kenaikan 

senilai 5% dari 1%, return on assets  alami 

kestabilan tidak naik maupun turun, 

keputusan investasi alami kenaikan senilai 

11,8x dari 11,1x, tapi menurunkan nilai 

perusahaan senilai 2,70x dari 2,71x. 

Selain itu pada SMGR Tbk dari periode 

2022 ke 2023, alami kenaikan 

pertumbuhan penjualan senilai 6% dari -

1%, return on assets alami kenaikan 

senilai 3% dari 2,8%, keputusan investasi 

alami kenaikan senilai 18,8x dari 17,8x, 

tapi menurunkan nilai perusahan senilai 

0,90x dari 0,94x. 

Data di atas tidak sesuai dengan teori 

sinyal bahwa  pertumbuhan penjualan  

meningkatkan keuntungan perusahaan, 

yang membantu perusahaan 

mengembangkan bisnisnya dan 

meningkatkan nilai pemegang saham. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan  Fajriah (2022) pertumbuhan 

penjualan berpengaruh terhadap nila 

perusahaan. Namun penelitian  Anggun 

Putri (2021) pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

Menurut teori signaling yang 

dikemukakan oleh Modigliani dan Miller, 

nilai perusahaan juga ditentukan oleh 

kekuatan pendapatan aset perusahaan, dan 

naiknya nilai ROA maka semakin naik 

potensi perusahaan dimasa depan 

sehingga investor  merespon perusahaan 

yang dapat meningkatkan laba dan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berdasarkan penelitian  Lasmanita (2019) 
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ROA berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Namun pada penelitian Petty 

Aprilia (2021) menyatakan bahwa ROA 

tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. 

Tujuan dari keputusan investasi adalah 

untuk meminimalkan risiko perusahaan dan 

mendapatkan tingginya laba. Tingginya laba 

yang didapat akan menaikkan nilai 

perusahaan. Dari hasil penelitian  

Kurniawan (2019) ditemukan bahwa 

keputusan investasi berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Namun penelitian  Atika 

Surdayani (2018) menyatakan bahwa 

keputusan investasi tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

LANDASAN TEORI 

Signaling Theory 

Brigham dan Houston (2014) 

menjelaskan signaling theory merupakan 

metode yang digunakan manajemen  untuk 

memberikan arahan  kepada stockholders 

tentang bagaimana manajemen mengamati 

masa depan suatu perusahaan. Laporan 

keuangan biasanya mencakup berbagai data. 

Informasi yang diungkapkan akan 

mempengaruhi keputusan investasi pihak 

eksternal. Pada hakikatnya data tersebut 

adalah catatan kondisi masa lalu dan masa 

depan bagi keberlangsungan suatu 

perusahaan. Sinyalnya yaitu informasi suatu 

perusahaan itu lebih hebat dibandingkan 

perusahaan lainnya. Melalui peningkatan 

transaksi penjualan, pengembalian modal 

dan investasi  dapat ditingkatkan dan 

keuntungan dihasilkan dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

Nilai Perusahaan 

Menurut Kiki Noviem (2017), 

peningkatan kesejahteraan investor 

merupakan tujuan utama  nilai 

perusahaan. Jika nilai pasar saham tinggi, 

kemungkinan terdapat peluang investasi  

yang  meningkatkan nilai perusahaan di 

masa depan. Ketika harga saham 

meningkat maka nilai perusahaan pun 

meningkat. Penelitian ini menggunakan 

nilai buku untuk memprediksi nilai 

perusahaan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

PBV= Harga Saham 

Nilai Buku 

Petumbuhan Penjualan 

Menurut Irham Fahmi (2013), rasio 

pertumbuhan merupakan rasio yang 

mengukur  kemampuan perusahaan dalam 

mempertahankan posisinya didalam 

sebuah kegiatan usaha dan dalam 

perkembangan ekonomi secara umum. 

Sedangkan pertumbuhan penjualan adalah 

saat jumlah transaksi penjualan meningkat 
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dari periode ke periode. Rumus 

pertumbuhan penjualan adalah: 

Sales Growth=St - St-1 x 100% 

St-1 

Return on Assets 

ROA adalah rasio ini mengindikasikan 

besar perannya aset dalam menciptakan laba 

bersih. Modigliani dan Miller mengatakan 

bahwa semakin tinggi return on assets maka 

semakin tingginya laba yang didapat suatu 

perusahaan maka semakin baik juga 

perusahaan itu dalam hal pemanfaatan 

asetnya. Perhitungan  ROA adalah: 

ROA= Laba Bersih 

Total Aset 

Keputusan Investasi 

Menurut Hartono (2015), keputusan 

investasi adalah  langkah pertama untuk 

menentukan jumlah aktiva yang diperlukan 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai 

perusahaan bergantung pada keputusan-

keputusan pengeluaran yang dibuat oleh 

manajemen di masa depan. Keputusan 

investasi saat ini diharapkan akan 

menghasilkan tingkat pengembalian yang 

lebih tinggi.. Penelitian ini menggunakan 

price to earnings ratio (PER) untuk 

memprediksi keputusan investasi. PER 

membandingkan harga saham dengan laba 

bersihnya. Rumusnya adalah: 

PER=  Price per Share 

Earning per Share 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

Gambar 1 .Kerangka Berfikir 

Hipotesis: 

Ha1= Terdapat pengaruh pertumbuhan 

penjualan terhadap nilai perusahaan  

Ho1=Tidak terdapat pengaruh 

pertumbuhan penjualan terhadap 

nilai perusahaan  

Ha2= Terdapat pengaruh  return on assets 

terhadap nilai perusahaan  

Ho2= Tidak terdapat pengaruh  return on 

assets terhadap nilai perusahaan  

Ha3= Terdapat pengaruh keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan  

Ho3= Tidak terdapat pengaruh keputusan 

investasi terhadap nilai perusahaan  

Ha4=Terdapat pengaruh pertumbuhan 

penjualan, return on assets dan 

keputusan investasi 

Ho4=Tidak terdapat pengaruh 

pertumbuhan penjualan, return on 
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assets dan keputusan investasi 

terhadap nilai perusahaan 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif adalah jenis 

penelitian yang dilakukan pada penelitian 

ini dengan memakai data sekunder yang 

didapat dari laporan keuangan perusahaan 

JII yang diterbitkan di BEI dari tahun 2020 

sampai tahun 2023. Pengelolaan data 

menggunakan aplikasi eviews 12. Teknik 

yang digunakan diantaranya analisis  uji 

asumsi klasik,regresi data panel, uji t dan uji 

f. 

Adapun populasinya yaitu perusahaan 

yang tercatat di JII tahun 2020 sampai 2023. 

Dalam penelitian ini memakai metode 

purpsive sampling, didapat 11 perusahaan 

dengan kriteria yaitu: 

1. Perusahaan tergabung dalam JII  tahun 

selama tahun 2020-2023 

2. Perusahaan yang konsisten tercatat di 

JII selama tahun 2020 sampai tahun 

2023 

Perusahaan memakai mata uang 

Rupiah di laporan keuangannya 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan melihat 

apakah variabel dependen dan variabel 

independen berdistribusi normal atau 

tidak. Jika probabilitasnya lebih besar dari 

0,05 maka nilai datanya normal 

 

Berdasarkan gambar 2, dapat dilihat 

bahwa probabilitas uji normaliasnya 

sebesar 0,616943. Prob-nya lebih dari nilai 

0,05 (0,616943>0,05) maka datanya 

normal. 

Tabel 1 Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data di olah  eviews 12 

Koefisien hubungan X1 dan X2 

yaitu 0,171314. X1 dan X3 yaitu -0,3166. 

X2 dan X3 yaitu -0,04173. Hubungan 

antara variabel bebas tidak ada lebih dari 

0,85. Maka dapat dikatakan bahwa 

terbebas uji multikolinearitas 

 

https://journalpedia.com/1/index.php/jkm/index


Evolusi Ekonomix: Jurnal Akuntansi Modern 

Vol 6, No. 4 Desember 2024 

https://journalversa.com/s/index.php/jkm  

  

72  

b. Uji Multikolinearitas 

Tujuan dari uji multikolinearitas ini 

adalah untuk mengetahui apakah  data 

berkorelasi dan untuk menemukan model 

regresi antara variabel X dan  Y. Jika angka 

koefisiennya kurang/sama dengan 0,85 data 

tersebut bebas multikolineartitas 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dipakai untuk 

menentukan apa uji regresi linier 

mengandung kesalahan. Dalam uji ini 

dikatakan heteroskedastisitas jika besar 

probability nya lebih kecil dari 0,05 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

 

  Sumber: Data di olah eviews 12 

Nilai prob X1, X2 dan X3 harus lebih 

tinggi nilainya dari 0,05. Hasil nilai 

probabilitas X1 sebesar 0,3364, nilai 

probabilitas X2 sebesar 0,3565 dan nilai 

probabilitas X3 senilai 0,4426. Hasilnya 

lolos uji heteroskedastisitas 

Tabel 3 Uji Autokorelasi 

 

Sumber: Data di olah  eviews 12 

Nilai DW-Stat sebesar 2,106590. 

Didapatkan nilai pada tabel Durbin 

Watson dengan α sebesar 5% dan k=3 

(Jumlah variabel X) diperoleh nilai dU 

sebesar 1,6647 dan nilai 4-dU sebesar 

2,3353. Maka hasil nilai tersebut 

dicantumkan kedalam tolak ukur 

pengujiannya yaitu dU < dW < 4-dU. 

Hasil yang didapatkan adalah 1,6647 <  

Tabel 4 Uji Chow 

 

Sumber: Data di olah eviews 12 

Jika nilai probabilitas dari cross 

section <0,05 maka Ho ditolak. Tetapi 

jikalau nilai probabilitas cross section 

2,106590 < 2,3353 maka data tidak terjadi 

adanya autokorelasi. 

Analisis Regresi Data Panel 

Estimasi Uji Pemilihan Model 

a. Uji Chow 

Analisis untuk mengetahui  apakah 

model Common Effect (CE) ataukah Fixed 

Effect (FE) yang paling akurat digunakan 

disebut uji Chow. 

>0,05 maka Ho diterima. Uji Chow 

dilakukan dengan program Eviews 12. 

Dari tabel 4 diatas didapatkan nilai prob 

cross section 0,00 < 0,05 maka yang 
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dipilih adalah model FEM (Fixed Effect 

Model). 

Tabel 5 Uji Hausman 

 

Sumber: Data di olah eviews 12 

Jika nilai probabilitas dari cross 

section random nya <0,05 maka Ho ditolak. 

Jika angka probabilitas dari cross section 

random nya >0,05 maka Ho diterima. Dari 

data diatas didapatkan nilai prob 

0,8222>0,05 maka model  yang di pilih 

adalah model REM 

Tabel 6 Uji Legrange Multiplier 

 

  Sumber: Data di olah eviews 12 

Jika besar probabilitas dari cross 

section random-nya <0,05 maka Ho ditolak. 

Sedangkan jika nilai probabilitas dari cross 

section random nya >0,05 maka Ho 

diterima. Dari data diatas didapatkan nilai 

prob 0,0000<0,05 maka yang di pilih adalah 

model REM (Random Effect Model). 

b. Uji Hausman 

Analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui model yang akurat digunakan 

antara random effect model atau fixed 

effect model disebut uji Hausman  

c. Uji Legrange Multiplier 

Tujuan uji Legrange Multiplier 

untuk mengetahui model yang akurat 

antara random effect atau common effect 

d. Analisis Regresi Data Panel Model 

Random Effect 

Dibawah ini merupakan hasil 

statistik analisis regresinya yaitu:  

Tabel 7 Model Random Effect 

 

Sumber: Data di olah  eviews 12 

Dari data diatas, dapat persamaan 

sebagai berikut: 

Y = 1,43789329081–

0,303734016091*X1-

0,437062646018*X2 + 

0,0149818306065*X3+[CX=R] 
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Tabel 8 Uji T 

 

Sumber: Data di olah dengan eviews 12 

Dapat di lihat ditabel 8, nilai t hitung  

pertumbuhan penjualan sebesar 0,846931 < 

t tabel yaitu 2,018082  dan nilai sig 0,4021 

> 0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak. 

Hasilnya pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Nilai t hitung ROA sebesar 0,2606395 < t 

tabel yaitu 2,018082  dan nilai sig. 0,8389 > 

0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Yang 

artinya dapat disimpulkan bahwa variabel 

return on asset tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan 0,2606395 < t tabel yaitu 

2,018082  dan nilai sig. 0,8389 > 0,05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak. Yang artinya 

dapat disimpulkan bahwa variabel return on 

assets tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Nilai t hitung keputusan 

investasi sebesar 2,606395 > t tabel yaitu 

2,018082  dan nilai sig. 0,0128 < 0,05 maka 

Ho diterima dan Ha ditolak.  

Uji Hipotesis 

a. Uji T (Uji Parsial) 

Uji t di uji untuk menentukan 

pengaruh atau tidak antara variabel terikat 

dan bebas secara parsial. Kalau nilai sig 

lebih besar dari 0,05dan nilai T hitung 

lebih kecil dari T tabel maka Ho diterima 

dan Ha ditolak asset tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 0,2606395 < t 

tabel yaitu 2,018082  dan nilai sig. 0,8389 

> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Yang artinya dapat disimpulkan bahwa 

variabel return on assets tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Nilai t hitung keputusan investasi sebesar 

2,606395 > t tabel yaitu 2,018082  dan 

nilai sig. 0,0128 < 0,05 maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. Yang artinya variabel 

keputusan investasi berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  

b. Uji F (Uji Simultan) 

Tabel 9 Uji F 

 

Sumber: Data di olah dengan eviews 12  

Nilai F hitung sebesar 3,701760 > f  

tabel yaitu 2,838745  dan nilai sig. 

0,019267 < 0,05.  F hitung lebih besar dari 

pada F tabel dan nilai signifikansinya lebih 

rendah dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Maka, variabel pertumbuhan 

penjualan, return on assets  dan keputusan 

investasi bersama-sama berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 
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Tabel 10 Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber: Data di olah  eviews 12  

Dari data tabel 10 diatas, nilai adjusted 

R Square sebesar 0,158600 atau sebesar 

15,86%. Nilai koefisien determinasi tersebut 

menunjukan bahwa variabel bebas yang 

terdiri dari pertumbuhan penjualan, return on 

assets dan keputusan investasi bisa 

menjelaskan variabel terikat penelitian ini 

senilai 15,86%. Sedangkan sisanya yaitu 

84,14% dijelaskan variabel lain yang tidak 

dijabarkan dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan 

terhadap Nilai Perusahaan Temuan 

menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  Peningkatan penjualan suatu 

perusahaan memang menyebabkan 

peningkatan pendapatan, namun belum tentu 

sejalan dengan peningkatan laba perusahaan.  

Peningkatan Uji F di lakukan pengujian 

bertujuan untuk menentukan pengaruh 

secara bersama-sama antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

 

 

 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah untuk 

melihat seberapa bagus  regresi yang di 

teliti. Hasil uji koefisien determinasinya 

yaitu: 

penjualan  dapat mengurangi 

pendapatan yang dihasilkan dari biaya-

biaya lain dan penutupan utang sehingga 

berdampak kepenurunan laba perusahaan. 

Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan 

bukanlah ukuran utama dalam menilai 

perusahaan, karena tidak semua 

perusahaan dengan penjualan yang  

meningkat menghasilkan keuntungan. 

Sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggun Putri Roomadhina 

(2021), Baiq Fitri Arianti dan Riya 

Yatiningrum (2022) bahwa pertumbuhan 

penjualan tidak berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Pengaruh Return on Assets (ROA) 

terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Dikasus penelitian ini, 

ROA meningkat tetapi nilai perusahaan 

turun karena adanya penurunan biaya 

operasional pada upaya peningkatan laba. 

Salah satu cara penurunan biaya yaitu 

dengan memilih bahan baku berbiaya 

rendah yang dapat berpengaruh terhadap 
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mutu produk atau layanan perusahaan. 

Dikhawatirkan mengurangi minat investor 

berinvestasi karena daya saing dipasar yang 

bisa menurunkan pendapatan di masa depan 

dan dapat menurunkan nilai perusahaan. Ini 

searah dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Petty Aprilia (2022) yang hasilnya 

return on assets tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan.  

Pengaruh Keputusan Investasi terhadap 

Nilai Perusahaan 

Hasil peneltian menunjukan bahwa 

keputusan investasi berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Artinya penanaman modal 

merupakan sinyal  positif bagi pertumbuhan 

suatu perusahaan di masa depan. Penanaman 

modal yang dilakukan oleh manajemen 

harus memperhitungkan pendapatan yang 

akan diterima perusahaan, yang tentu saja 

mempengaruhi keputusan perusahaan yang 

paling menguntungkan. Sinyal positif ini 

menyebabkan kenaikan harga saham. Hal ini 

meningkatkan minat investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan 

sehingga semakin meningkatkan nilai 

perusahaan. Ini sejalan dengan penelitian 

Kurniawan (2014) bahwa keputusan 

investasi berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan.  

Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, 

Return on Assets dan Keputusan 

Investasi Terhadap Nilai Perusahaan 

Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan 

penjualan, ROA dan keputusan investasi 

berpengaruh secara simultan terhadap nilai 

perusahaan. dalam teori signaling, 

perusahaan memberikan informasi kepada 

stockholders berupa laporan keuangan 

yang dimaksudkan untuk memberikan 

pedoman mengenai kesehatan keuangan  

perusahaan. Tergantung pada situasi 

perusahaan, investor akan bereaksi negatif 

atau positif, yang akan mempengaruhi 

harga saham perusahaan, sehingga 

meningkatkan atau menurunkan nilai 

perusahaan. Semakin tinggi pertumbuhan 

penjualan, laba atas modal, dan keputusan 

investasi maka semakin tinggi pula nilai 

perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  Fajriah 

(2022), Lasmanita (2019) dan Kurniawan 

(2019) bahwa pertumbuhan penjualan, 

return on assets dan keputusan investasi 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Tetapi penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Anggun Putri (2021), Petty Aprilia 

(2021) dan Atika Surdayani (2018) bahwa 
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pertumbuhan penjualan, return on assets dan 

keputusan investasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan mengenai pengaruh 

pertumbuhan penjualan, return on asset dan 

keputusan investasi terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan yang terdaftar 

di JII periode 2020-2023, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: Pertama, 

pertumbuhan penjualan, return on asset dan 

keputusan investasi mengalami fluktuasi. 

Kedua, nilai rata-rata nilai perusahaan pada 

perusahaan yang terdaftar di JII periode 

2020-2023 cenderung mengalami 

penurunan. Penurunan ini bisa jadi 

disebabkan oleh kinerja perusahaan-

perusahaan yang kurang bagus sehingga 

laba perusahaan menurun yang berdampak 

pada harga saham. Ketiga, dalam uji t yang 

dilakukan, pertumbuhan penjualan tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

return on assets  tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan, dan keputusan investasi 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Dan 

dalam uji f yang dilakukan variabel 

independen bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan  

penelitian ini, penulis mengajukan saran 

sebagai berikut: Dalam mengevaluasi nilai 

perusahaan, variabel lain dapat digunakan 

untuk mengukur guna meningkatkan 

kualitas penelitian. perusahaan  perlu 

mengelola keuangannya dengan baik agar 

dapat mengalokasikannya dengan tepat, 

terutama dalam penjualan dan penggunaan 

aset. Untuk terus meningkatkan nilai 

perusahaan, keputusan investasi juga 

harus dipertimbangkan dan 

diperhitungkan  secara matang. 
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